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ABSTRAK 
 

Secara normatif, melalui UU No. 1/1974 dan Kompilasi Hukum 
Islam No. 1/1991 negara telah menyediakan ketentuan hukum keluarga 
Islam bagi kalangan muslim. Tidak ada satu kelompok Muslim yang 
dikecualikan dari ketentuan tersebut untuk mendapatkan pelayanan 
hukum. Namun dalam praktiknya, tersedianya pedoman hukum tunggal 
tidak menutup kemungkinan adanya pengecualian pelayanan terkait 
praktik pernikahan di tengah komunitas muslim Indonesia. 
Kemungkinan ini muncul salah satunya karena ideologi keagamaan, 
terkait utamanya dengan munculnya kelompok Syiah dan praktik ajaran 
agama mereka. Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada kelompok 
pengungsi Syiah Sampang, yang dipindahkan di rusun Puspa Agro, 
Sidoarjo sejak Juni 2013. Penelitian ini menghadirkan 3 pertanyaan, 
terkait upaya kelompok Syiah pengungi ini untuk memperoleh pelayanan 
administrasi pernikahan, terkait fakta dan faktor pelayanan administrasi 
pernikahan yang berbeda yang diterima kelompok Syiah, dan terkait 
upaya resiliensi yang dilakukan para pengungsi untuk merespon sikap 
masyarakat muslim secara umum terhadap fenomena penyebaran ajaran 
Syiah. 

Penelitian ini merupakan kajian dengan pendekatan socio-legal, 
yang didasarkan pada data-data primer yang diperoleh dari wawancara 
dan dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti selama beberapa periode. 
Peneliti melakukan wawancara terhadap responden pengungsi sebanyak 
7 orang dan responden non-pengungsi Syiah sebanyak 5 orang. 
Wawancara ini dilakukan dengan cara bertatap muka dan melalui media 
sosial. Wawancara dilakukan pada Agustus 2019, kemudian Agustus 
2020, dan terakhir pada Januari- Maret 2022.  

Kajian ini menyimpulkan beberapa temuan sebagai berikut: 
pertama, aliran Syiah dianggap sesat karena tidak ada keterbukaan umat 
islam di Sampang dalam menerima ajaran lain, sehingga menyebabkan 
para pengikut Syiah terusir dan terancam keselamatannya. Keadaan 
tersebut membuat para pengikut Syiah dituntut untuk beradaptasi dalam 
keadaan terancam dengan cara-cara baru. Upaya ini terkait tiga aspek 
yakni aspek pencatatan pernikahan, aspek isbat nikah, dan aspek 
dispensasi nikah. Kedua, bahwa pengungsi Syiah dengan kondisi 
keselamatan yang terancam, dituntut untuk melakukan upaya-upaya 
resiliensi yang bersifat adaptif. Upaya resiliensi diakomodasi oleh 
pemerintah dengan cara perbedaan pelayanan, hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu masih adanya penolakan terhadap ajaran Syiah, 
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kekhawatiran pemerintah terhadap munculnya konflik yang lebih tajam, 
dan demi terciptanya keamanan antara kedua belah pihak. Ketiga, Fatwa 
sesat Syiah oleh Majelis Ulama Indonesia Jawa Timur menyebabkan 
umat muslim di Indonesia masih beranggapan bahwa aliran Syiah 
memang sesat. Hal tersebut menyebabkan para penganut aliran Syiah 
menjadi hidup di bawah ancaman konflik. Pengungsi Syiah di Puspo 
Agro sebagai korban dari adanya konflik tersebut kemudian melakukan 
upaya resiliensi terkait dengan pemahaman ajaran Syiah pada 
masyarakat, diantaranya sebagai berikut Pertama, mengatur cara 
komunikasi yang tidak berfokus pada perbedaan, namun lebih ke arah 
masa depan yang optimis. Kedua, turut menerima pendampingan serta 
berusaha untuk mendapatkan akta nikah walaupun dengan cara antar 
berkas. Ketiga, adanya upaya deklarasi perpindahan mazhab Syiah-Suni. 

Kata kunci: Hukum Perkawinan, Syiah, Pengungsi. 
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ABSTRACT 
 

Normatively, through Law no. 1/1974 and Compilation of Islamic 
Law No. 1/1991 the state has provided provisions for Islamic family law 
for Muslims. There is no single Muslim group that is exempt from this 
provision in obtaining legal services. However, in practice, the 
availability of a single legal guideline does not rule out the possibility of 
service exceptions related to marriage practices within the Indonesian 
Muslim community. This possibility arose partly because of religious 
ideology, mainly related to the emergence of the Shia group and the 
practice of their religious teachings. This research focuses on the Shia 
refugee group in Sampang, which was moved to the Puspa Agro flat, 
Sidoarjo since June 2013. This research presents 3 questions, related to 
the efforts of this Shia refugee group to obtain marriage administration 
services, related to facts and different factors of marriage administration 
services that are accepted by the Shia group, and related to the resilience 
efforts made by the refugees to respond to the attitude of the Muslim 
community in general towards the phenomenon of the spread of Shia 
teachings. 

This research is a study with a socio-legal approach, which is 
based on primary data obtained from interviews and documents collected 
by researchers over several periods. The researcher conducted interviews 
with 7 refugee respondents and 5 non-refugee Shia respondents. This 
interview was conducted face-to-face and through social media. 
Interviews were conducted in August 2019, then August 2020, and 
finally in January-March 2022. 

This study concludes the following findings: first, the Shia sect is 
considered deviant because there is no openness for Muslims in Sampang 
to accept other teachings, causing Shia followers to be expelled and their 
safety threatened. This situation forces Shia followers to adapt to a 
threatened situation in new ways. This effort is related to three aspects, 
namely the aspect of marriage registration, the aspect of marriage 
confirmation, and the aspect of marriage dispensation. Second, Shia 
refugees whose safety conditions are threatened are required to make 
adaptive resilience efforts. Resilience efforts are accommodated by the 
government using different services, this is influenced by several factors, 
namely the rejection of Shia teachings, the government's concern about 
the emergence of sharper conflicts, and the sake of creating security 
between the two parties. Third, the Fatwa of Shia deviance by the East 
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Java Indonesian Ulema Council has caused Muslims in Indonesia to still 
think that the Shia sect is indeed heretical. This causes adherents of the 
Shia sect to live under the threat of conflict. Shia refugees in Puspo Agro 
who are victims of the conflict then make resilience efforts related to the 
understanding of Shia teachings in society, including the following. First, 
regulate communication methods that do not focus on differences, but 
rather on an optimistic future. Second, they also receive assistance and 
try to get a marriage certificate even by way of sending files. Third, there 
is an attempt to declare the transfer of the Shia-Suni school of thought. 

Keywords: Marriage Law, Shia, Refugee. 
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 ملخص البحث
 

 بشكل معياري ، من خلال القانون رقم. 1/1974 ومجموعة الشريعة
 الإسلامية رقم. 1/1991 نصت الدولة على أحكام لقانون الأسرة الإسلامي
 للمسلمين. لا توجد جماعة إسلامية واحدة معفاة من هذا البند في الحصول على
 الخدمات القانونية. ومع ذلك ، من الناحية العملية ، لا يستبعد توافر دليل قانوني
 واحد إمكانية استثناءات الخدمة المتعلقة بممارسات الزواج داخل المجتمع المسلم
 الإندونيسي. نشأ هذا الاحتمال جزئيًا بسبب الأيديولو جية الدينية ، المرتبطة
 بشكل أساسي بظهور المجموعة الشيعية وممارسة تعاليمها الدينية. تركز هذه
 الدراسة على مجموعة اللاجئين الشيعة في سامبانغ ، الذين تم نقلهم إلى شقة
 سيدوارجو منذ يونيو 2013. يقدم هذا البحث ثلاثة أسئلة تتعلق بجهود مجموعة
 اللاجئين الشيعة للحصول على خدمات إدارة الزواج ، تتعلق بحقائق وعوامل
 مختلفة. خدمات إدارة الزواج التي تتلقاها المجموعة الشيعية ، والمتعلقة بجهود
 الصمود التي يبذلها اللاجئون للاستجابة لموقف المجتمع المسلم بشكل عام تجاه

 .ظاهرة انتشار التعاليم الشيعية
 هذا البحث عبارة عن دراسة ذات نهج اجتماعي قانوني ، والذي يعتمد
 على البيانات الأولية التي تم الحصول عليها من المقابلات والوثائق التي جمعها
 الباحثون على مدى عدة فترات. أجرى الباحث مقابلات مع 7 من اللاجئين
 و 5 من غير اللاجئين الشيعة. أجريت هذه المقابلة وجهاً لوجه وعبر وسائل
 التواصل الاجتماعي. أجريت المقابلات في آب )أغسطس( 2019 ، ثم آب

 .أغسطس( 2020 ، وأخيراً في كانون الثاني )يناير( - آذار )مارس 2022(
 وتخلص هذه الدراسة إلى النتائج التالية: أولاً  ، تعتبر الطائفة الشيعية
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 منحرفة لأنه لا يوجد انفتاح للمسلمين في سامبانغ لقبول تعاليم أخرى ، مما
 تسبب في طرد أتباع الشيعة وتهديد سلامتهم. يجبر هذا الوضع الأتباع الشيعة
 ، على التكيف في وضع مهدد بطرق جديدة. ويتعلق هذا الجهد بثلاثة جوانب
 .هي: جانب تسجيل الزواج ، وجانب تأكيد الزواج ، وجانب الإعفاء من الزواج
 ثانيًا ، يطُلب من اللاجئين الشيعة الذين تتعرض ظروفهم الأمنية للتهديد بذل
 جهود الصمود التكيفية. يتم استيعاب جهود الصمود من قبل الحكومة من
 خلال الخدمات المختلفة ، ويتأثر ذلك بعدة عوامل ، وهي رفض التعاليم الشيعية
 واهتمام الحكومة بظهور صراعات أكثر حدة ، ومن أجل تحقيق الأمن بين ،
 الطرفين. ثالثاً ، فتوى مجلس علماء إندونيسيا جاوة الشرقية جعلت المسلمين في
 إندونيسيا يعتقدون أن الطائفة الشيعية هرطقة بالفعل. هذا يجعل أتباع الطائفة
 الشيعية يعيشون تحت تهديد الصراع. بعد ذلك ، يبذل اللاجئون الشيعة ضحايا
 الصراع جهود الصمود المتعلقة بفهم تعاليم الشيعة في المجتمع ، بما في ذلك ما
 يلي: أولاً ، تنظيم طرق الاتصال التي لا تركز على الاختلافات ، بل نحو مستقبل
 متفائل. ثانيًا ، يتلقون أيضًا المساعدة ويحاولون الحصول على شهادة زواج حتى
 ولو عن طريق إرسال الملفات. ثالثاً ، هناك محاولة لإعلان نقل الفكر الشيعي

 .السني
 

 .الكلمات المفتاحية: قانون الزواج ، شيعة ، لاجئون
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MOTTO  
 
 

How you ever gonna know if you never even try? 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Peristiwa perkawinan merupakan salah satu tahapan yang 
dianggap penting dalam kehidupan manusia dan telah dilakukan 
selama berabad-abad pada manusia.1 Sebuah ikatan perkawinan 
juga diartikan sebagai afiliasi hubungan yang istimewa yakni 
pemenuhan diri, kontruksi sosial dan hubungan kontrak secara 
murni yang dilakukan oleh dua orang.2 

Sebuah perkawinan selain disebut sebagai afiliasi hubungan, 
disebut juga sebagai salah satu hak dasar yang dimiliki manusia dan 
harus dilindungi oleh negara. Hal ini jelas tertuang dalam Undang-
Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia ayat (1) 
yang menerangkan bahwa “Setiap orang berhak membentuk suatu 
keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang 
sah”. Kemudian ayat (2) ditegaskan bahwa “Perkawinan yang sah 
hanya dapat berlangsung atas kehendak bebas calon suami dan 
calon istri yang bersangkutan, sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan”.  

Selain UU HAM,  negara juga telah memberikan aturan 
dalam hal perkawinan yakni Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan (UU Perkawinan). UU tersebut berlaku 
nasional serta mengatur untuk ketertiban administrasi pernikahan, 
maka praktik pernikahan harus dicatat. Sebelum terbit UU 
Perkawinan, Undang-Undang No. 22 Tahun 1964  telah mengatur 
administrasi perkawinan dan menegaskan bahwa pernikahan, 
perceraian, rujuk, diawasi dan dicatat oleh pegawai pencatat nikah.  

Secara detail Pasal 2 ayat (2) UU Perkawinan menerangkan 
bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku”, selain itu di dalamnya 

 
1Wardah dan Wasman Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di 

Indonesia (Yogyakarta: CV Citra Utama, 2011), 279.  
2Jonathan Herring, Family Law A Very Short Introduction (United 

Kingdom: Oxford University Press, 2014), 22.  
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diterangkan bahwa praktik pernikahan diawasi oleh pegawai 
pencatat nikah.3 Keberadaan pasal tersebut menjadi bukti bahwa 
pencatatan pernikahan dalam praktiknya selalu ada campur tangan 
dari pemerintah. Hal ini bertujuan untuk memberi pemahaman 
terhadap masyarakat bahwa pernikahan bukan hanya sebagai 
individual affairs atau urusan pribadi.4 

Kemudian dari segi tempat, sebuah pencatatan perkawinan 
dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) bagi yang beragama 
Islam dan bagi yang tidak beragama Islam maka pencatatan 
perkawinannya dilaksanakan di Kantor Catatan Sipil, kedua aturan 
tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 
tentang pelaksanaan UU Perkawinan.  

Sementara itu dalam Pasal 2 UU Perkawinan, diterangkan 
bahwa antara upacara keagamaan dan pencatatan suatu perkawinan 
dijadikan satu kesatuan sebagai sebuah syarat sah dalam 
perkawinan. Penegasan tersebut sebagai bukti soal pencatatan 
perkawinan yang dianggap oleh negara sebagai suatu condition 
sine quanon. Kontruksi aturan Pasal 2 UU Perkawinan 
menandakan bahwa pencatatan perkawinan meski sifatnya 
administratif ternyata sangat menyangkut pada keabsahan suatu 
perkawinan. Dengan model pengaturan ini, perkawinan yang 
dilangsungkan oleh mempelai merupakan satu kesatuan dan 
ditetapkan juga oleh pemerintah bahwa pemuka agama yang 
mengawinkan sesuai aturan agama dan yang bersangkutan juga 
berstatus sebagai pegawai pencatat perkawinan.5 Selain itu dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 6 ayat 2 juga dijelaskan 
bahwa “Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan Pegawai 
Pencatat Nikah (PPN) tidak mempunyai kekuatan hukum”.   

 
3Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Di Indonesia 

Dan Perbandingan Hukum Perkawinan Di Dunia Muslim. (Yogyakarta: 
ACAdeMIA TAZZAFA, 2009), 26.  

4 M Yahya Harahap, Informasi Materi KHI dan Pengadilan Agama dalam 
Sistem Hukum Nasional (Jakarta: Logos, 1999), 51-52. 

5 Moch Isnaeni, Pijar Pendar Hukum Perdata (Surabaya: Reyka Petra 
Media, 2016),  14-15.  
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 Seperti diketahui bahwa Indonesia memiliki masyarakat 
Muslim tersebar di berbagai pulau. Dalam proses penyebarannya, 
menandakan bahwa perkembangan Islam juga dibarengi dengan 
berkembangnya aliran-aliran keagamaan yang muncul dalam Islam 
seperti adanya penganut paham Ahlussunah wal jamaah. Walaupun 
secara mayoritas, penduduk Indonesia menganut paham 
Ahlusunnah wal jamaah, akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 
ada aliran lain dalam Islam yang ikut tumbuh dan berkembang 
seperti Ahmadiyah dan Syiah.6 

Syiah secara etimologi diartikan sebagai pengikut dan 
pembela, yang ditujukan kepada seorang individu atau kelompok 
tertentu. Sementara Syiah dalam arti kata lain dapat disandingkan 
juga dengan kata tasyaiyu’ yang artinya yaitu patuh atau menanti 
secara agama dan mengangkat kepada orang yang ditaati dengan 
penuh keikhlasan tanpa keraguan.7 Adapun halnya Syiah secara 
terminologi memiliki banyak pengertian, sehingga belum ada 
pengertian yang mampu mewakili seluruh pengertian Syiah, karena 
banyaknya  sekte-sekte dalam paham keagamaan Syiah. Sementara 
dalam Ensiklopedi Islam, Syiah diartikan sebagai sebuah kelompok 
aliran atau paham yang mengidolakan Ali bin Abi Thalib dan 
keturunannya, yaitu para pemimpin agama dan umat setelah Nabi 
Muhammad Saw.8 

Untuk memahami keberadaan Syiah, maka perlu 
diungkapkan bahwa perkembangannya dapat dikategorikan dalam 
empat generasi utama,9 yaitu:  

Generasi pertama, Syiah tersebar melalui orang-orang Persia 
yang tinggal di Gujarat dan kemudian mendarat pertama kali di 

 
6 Ramli Abdul Wahid, “Aliran Minoritas Dalam Islam Di Indonesia,” 

Journal of Contemporary Islam and Muslim Societies 1, no. 2 (2018): 141. 
7 M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah: 

Kajian Atas Konsep Ajaran Dan Pemikiran (Tangerang: Lentera Hati, 2007), 11. 
8 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, “Ensiklopedi Islam Jilid 5” (Jakarta: 

Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997),  5. 
9 Oki Setiana Dewi, “Syiah: Dari Kemunculannya Hingga 

Perkembanganya di Indonesia,” Jurnal Online Studi Al-Qur’an 12, no. 2 (2016): 
217–237. 
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Aceh. Masuknya Syiah ke Aceh tersebut bersamaan dengan 
masuknya Islam ke Indonesia, sehingga bagian Indonesia yang 
pertama kali dimasukki oleh Syiah adalah wilayah Aceh.10 

Kemudian pada generasi kedua, Syiah dianggap ada di 
Indonesia sebelum meletusnya revolusi Iran yang terjadi pada 
tahun 1979, baik Syiah imamiyyah, zaidiyyah, maupun 
isma’illiyyah. Kelompok Syiah menyimpan keyakinan mereka 
hanya untuk diri sendiri dan untuk keluarga. Oleh sebab itu, mereka 
bersikap ekslusif dan belum memiliki semangat untuk 
menyebarkan ajaran Syiah kepada orang lain.11 

Generasi ketiga, keberadaan Syiah didominasi oleh kalangan 
intelektual yang berasal dari kalangan perguruan tinggi. Kelompok 
kalangan intelektual mulai dari kelompok menengah ke atas, 
mahasiswa dan akademisi perguruan tinggi. Mereka memiliki 
ketertarikan terhadap Syiah dikarenakan dianggap sebagai sebuah 
alternatif dalam kajian pemikiran Islam.12 

Generasi keempat, Syiah tersebar melalui kelompok-
kelompok yang mulai mempelajari fikih Syiah bukan hanya pada 
pemikirannya. Mereka sangat bersemangat dalam penyebaran 
ajaran Syiah, namun di sisi lain dimensi intelektual mereka menjadi 
rendah karena mereka sibuk mempelajari fikih dan menganggap 
bahwa kelompok generasi kedua hanya fokus pada pemikiran 
Syiah bukan pada Syiah secara utuh.13 

Selain perkembangan, keberadaan Syiah di Indonesia tidak 
juga lepas dari adanya konflik.  Konflik terjadi dalam banyak kasus 
seperti konflik Syiah Sukerojo yang terjadi di Bojonegoro,14 

 
10 Ibid. 
11T. Amirsyah. Ilyas, Yunahar, H. Ichwan Sam, Mengenal Dan 

Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah Di Indonesia (Depok: Al Qalam, 2020), 88.  
12 Dewi, “Syiah: Dari Kemunculannya Hingga Perkembanganya Di 

Indonesia.” 
13 Ilyas, Yunahar, H. Ichwan Sam, Mengenal Dan Mewaspadai 

Penyimpangan Syi’ah Di Indonesia, 89. 
14Ahmad Zainul Hamdi, “Potret Harmoni Kehidupan Keagamaan Di 

Kabupaten Bojonegoro,” Religió: Jurnal Studi Agama-agama 7, no. 1 (2017): 
133–176. 
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konflik Syiah di Puger, Jember,15 termasuk kasus pengungsian 
kelompok Syiah Sampang bermukim di rusunawa Puspa Agro 
Sidoarjo. Konflik tersebut telah berlangsung sejak tahun 2006. 
Penyebabnya yakni adanya perbedaan mazhab atau ideologi yang 
dianut oleh masing-masing pihak yang bersengketa menjadikan 
friksi sosial yang dapat berubah menjadi konflik yang nyata.16 Pada 
tahun 2019,  kelompok Syiah belum bisa diterima kembali ke 
Sampang. Kemudian apabila kelompok Syiah tersebut ingin 
kembali   ke Sampang maka harus bertobat terlebih dahulu.17  

Pemindahan warga Syiah Sampang yang terdampak konflik 
mulai dilakukan yaitu dari Sampang menuju Puspa Agro, Sidoarjo, 
pada Juni 2013 dengan alasan keamanan dan kehidupan yang lebih 
baik dan layak. Jumlah warga Syiah yang ikut mengungsi 
berjumlah sebanyak 64 kepala keluarga yang terdiri dari 222 jiwa, 
20 balita, 103 anak-anak usia sekolah, 90 orang usia dewasa, dan 9 
orang lanjut usia atau berusia di atas 60 tahun. Seiring berjalannya 
waktu, pengungsi Syiah bertambah sebanyak 5 keluarga yang 
terdiri dari 20 jiwa warga Syiah. Mereka menyusul bergabung 
dikarenakan dulunya mereka sedang berada di luar kota.18 

Mengenai masalah status pengungsi, tidak dapat dipungkiri 
bahwa dalam keseharian, mereka mengalami banyak masalah 
seperti psikologi, perasaan individu, masalah keuangan, tempat 
tinggal, kesehatan, pendidikan, kehidupan sosial di tempat 
pengungsian, jauh dari keluarga besar dan masalah akses 

 
15 Fikri Disyacitta, “Melawan Diam-Diam Di Tengah Dominasi: Kajian 

Strategi Penerimaan Sosial Politik Kelompok Minoritas Syiah Di Kabupaten 
Jember,” Jurnal PolGov 1, no. 2 (2019): 231. 

16 Rachma Ida dan Laurentius Dyson, Konflik Suni-Syiah dan dampaknya 
terhadap komunikasi intrareligius pada komunitas di Sampang – Madura, Jurnal 
Masyarakat, Kebudayaan dan Politik, Universitas Airlangga, Vol. 28, No.1 
Tahun 2015, 33-49. 

17 Mundiroh Lailatul M, Penyelesaian Konflik Suni-Syiah di Sampang 
Madura, Tesis, Progam Studi Agama dan Resolusi Konflik, UIN Sunan Kalijaga, 
2014, 6.  

18 Ibid. 
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administrasi kewarganegaraan.19 Sementara itu bagi pengungsi 
Syiah di Puspa Agro, identitas Syiah yang melekat pada mereka 
secara nyata memunculkan beberapa permasalahan. Masalah 
tersebut pada akhirnya membuat mereka kesulitan untuk 
melakukan beberapa aktivitas dalam memenuhi hak administrasi 
keluarga. 

Praktik yang menjadi permasalahan diantaranya seperti, 
ketika kelompok pengungsi Syiah melakukan pernikahan, maka 
pernikahannya dilaksanakan secara sirri (nikah di bawah tangan), 
kemudian setelah proses ijab qabul selesai, barulah mereka 
mendaftarkan pernikahan mereka yang dibantu oleh perantara 
khusus untuk mengantarkan berkas ke Sampang, Madura.20 
Sementara secara yuridis, jelas dipahami bahwa pernikahan yang 
dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) tidak 
mempunyai kekuatan hukum.21  

Selain itu ditemukan juga bahwa para pengungsi yang akan 
menikah ternyata jodohnya tidak hanya dengan pasangan sesama 
pengungsi saja, melainkan ada beberapa yang menikah dengan 
pasangan di luar pengungsi. Kemudian ada juga yang memilih 
untuk menikah dengan pasangan di luar aliran Syiah. Mengenai 
tahapan pernikahan, mereka melakukannya secara keseluruhan di 
rusunawa Puspa Agro. Praktik tersebut dilakukan bagi yang 
berpasangan dengan sesama kelompok pengungsi, dari tunangan 
hingga pesta pernikahan. Walaupun dalam kondisi sebagai 
pengungsi, mereka tidak ada keraguan untuk melangsungkan 
pernikahan. Alasan kuat mereka adalah karena telah memiliki usia 
cukup untuk menikah dan pendapatan yang stabil. Mereka juga 
mengaku dalam melakukan proses pernikahan, mereka tidak 

 
19 Toyin Okitikpi and Cathy Aymer, Social Work with African Refugee 

children and their families, (UK: Blackwell Publising, 2003), 218. 
20 Interview Ustaz Yahya, Agustus 2019 di Puspa Agro, Sidoarjo. (nama 

dalam penelitian ini disamarkan bukan menggunakan nama asli untuk menjaga 
privasi narasumber) (n.d.) 

21 Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 6 ayat 2. “Perkawinan yang 
dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah tidak mempunyai 
kekuatan hukum”. 
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meninggalkan tradisi Madura.22   
Walaupun telah dilakukan upaya yang dianggap sebagai 

bentuk resiliensi agar kelompok pengungsi Syiah dapat memenuhi 
hak pernikahan, faktanya ada permasalahan lain yang masih 
memberikan pengaruh pada kelompok pengungsi Syiah ketika 
akan melaksanakan pernikahan seperti pemahaman terhadap 
sesatnya aliran Syiah pada masyarakat muslim secara umum. 

Pemahaman sesatnya aliran Syiah yang muncul dari gerakan 
anti-Syiah ternyata telah berkembang seperti contoh pada arena 
intelektual yang dilakukan melalui seminar, media masa dan 
publikasi buku. Masifnya kampanye anti-Syiah yang merupakan 
upaya untuk mencabut hak Syiah sebagai warga negara dengan cara 
sistematis dan terorganisir.23 Sementara itu untuk melancarkan 
proses framing, gerakan anti-Syiah berusaha memberikan slogan-
slogan kafir, merusak islam dan memecah NKRI. Sehingga hal ini 
mengakibatkan munculnya ketakutan yang berlebihan pada 
masyarakat Suni di Indonesia terhadap keberadaan Syiah di 
Indonesia.24 

Mengingat hal tersebut, maka dalam tulisan ini fenomena 
yang ingin ditampilkan tidak hanya sebatas pada aspek pemenuhan 
hak berkeluargnya, namun ada fenomena lain yang turut 
mempengaruhi kelompok Syiah dalam memenuhi hak 
berkeluarganya seperti pemahaman sesatnya aliran Syiah di 
kalangan masyarakat muslim. Oleh sebab itu, terlepas dengan tidak 
dihadirinya PPN, adanya fenomena yang ditemukan dalam proses 
pernikahan pengungsi Syiah di Puspa Agro merupakan sebuah 
usaha dan cara agar mereka mendapatkan hak-hak kehidupan 
berkeluarga, berbangsa dan bernegara. 

 

 
22 AB Interview (26 Agustus 2021 di Coffee Shop, Yogyakarta).  
23 Zulkifli, The Struggle of the Shi‘is in Indonesia, The Struggle of the 

Shi‘is in Indonesia (Canberaa, Australia: Australian National Univeristy, 2013), 
244. 

24 Ali Makhsum, “Stigmatisasi Dan Propaganda Anti-Syiah: Sorotan 
Deskriptif Gerakan Annas,” Jurnal CMES 12, no. 2 (2019): 182. 
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B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari pemarapan latar belakang,  penelitian ini akan 

difokuskan menjawab beberapa pertanyaan berikut. 
1. Bagaimana pengungsi Syiah di Puspa Agro Sidoarjo 

melakukan upaya untuk memperoleh pelayanan administrasi 
pernikahan?  

2. Mengapa pelayanan administrasi pernikahan bagi pengungsi 
Syiah di Puspa Agro Sidoarjo dilakukan secara berbeda dari 
masyarakat secara umum?  

3. Apa saja dan sejauh mana upaya resiliensi yang dilakukan para 
pengungsi kaitannya dengan sikap masyarakat muslim secara 
umum terhadap fenomena penyebaran ajaran Syiah?  

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, hasil penelitian ini 
bertujuan menemukan jawaban dari rumusan masalah yaitu:  
1. Untuk menemukan upaya serta cara pengungsi dalam 

memperoleh pelayanan administrasi pernikahan oleh pegawai 
pencatat nikah.  

2. Untuk menemukan alasan-alasan mengapa pelayanan 
pernikahan bagi pengungsi Syiah yang dilakukan secara 
berbeda dari masyarakat secara umum. 

3. Menemukan upaya-upaya resiliensi yang dilakukan para 
pengungsi berkaitan dengan sikap masyarakat muslim secara 
umum terhadap fenomena penyebaran ajaran Syiah.  

Secara khusus, penelitian ini guna  menambah kajian isu-isu 
yang memadai bagi peminat Studi Hukum Keluarga Islam, 
khususnya dalam hal kajian keluarga pengungsi. Sementara itu, 
bagi pengambil kebijakan penelitian ini bisa menjadi salah satu 
dasar pertimbangan untuk penyelesaian isu-isu hukum perkawinan 
yang berkaitan dengan kondisi minoritas di Indonesia.  
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D. Kajian Pustaka 
Keberadaan kelompok Syiah di Indonesia belum bisa 

diterima oleh kelompok Suni, hal ini terlihat dari munculnya 
beragam isu konflik yang telah terjadi salah satunya pada kelompok 
Syiah Sampang.25 Hingga saat ini, apapun yang berkaitan dengan 
administrasi negara masih dilakukan dari Puspa Agro.26  

Selama ini berbagai studi tentang pengungsi Syiah Sampang 
telah banyak dilakukan terutama jika dikaitkan penyebab konflik 
yang terjadi. Berikut ini akan dipaparkan beberapa penelitian 
terkait dengan tema pada penelitian karya ini. Agar dapat 
memahami secara jelas, maka jenis penelitian terkait akan 
dikelompokkan menjadi empat. Kelompok pertama adalah 
penelitian yang terkait dengan Syiah secara umum. Kemudian 
kelompok kedua, yaitu penelitian mengenai Syiah yang berkaitan 
dengan konflik-konflik yang terjadi. Lalu kelompok ketiga yaitu 
kajian pengungsi Syiah Sampang secara umum. Sementara 
kelompok keempat yaitu kelompok pengungsi Syiah fokus pada 
praktik pernikahan dan administrasi. 

Pada kelompok pertama, penelitian telah dilakukan seperti 
oleh Zulkifli,27 Hasyim,28 Dewi,29 Farida,30 Yumitro,31 Iryana 

 
25 Mohammad Baharun, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syiah 

di Indonesia,  (Jakarta: Al-qalam, 2013), 62.  
 26 Wawancara dengan Ustaz Yahya, Agustus 2019 di Puspa Agro, 

Sidoarjo. (nama dalam penelitian ini disamarkan bukan menggunakan nama asli 
untuk menjaga privasi narasumber) (n.d.). 

27Zulkifli, Struggl. Shi‘is Indones.. 
28 Moh Hasim, “Syiah: Sejarah Timbul Dan Perkembangannya Di 

Indonesia Shia : Its History and Development in Indonesia,” Jurnal Analisa 19 
(2012): 147–158. 

29 Dewi, “Syiah: Dari Kemunculannya Hingga Perkembanganya Di 
Indonesia.” 

30 Umma Farida, “Syi’ah: Pemikiran Keagamaan Dan Perkembangannya 
Di Indonesia,” Fikrah 5, no. 2 (2017): 309–331. 

31 Gonda Yumitro, “Pengaruh Pemikiran Dan Gerakan Politik Syiah Iran 
Di Indonesia,” Dauliyah Journal of Islamic and International Affairs 2, no. 2 
(2017): 237. 
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dkk,32 Fauziyah,33 dan Arkanudin,34 peneliti yang disebutkan telah 
melakukan penelitian mengenai Syiah secara umum di Indonesia. 
Beberapa yang dikaji seperti mengenai keberadaan Syiah yakni 
dari segi historisitas di Indonesia, analisis aliran Syiah di Indonesia, 
eksistensi Syiah di Indonesia hingga revolusi Islam Iran dan 
pengaruhnya terhadap perkembangan Syiah di Indonesia.  

Kemudian pada kelompok kedua, penelitian telah dilakukan 
oleh Widyadara,35 Dyson,36 Rakhmat,37  Hastuti,38 Humaini,39 
Mutawali,40 Ikmal,41 Zattullah,42 beberapa peneliti yang telah 
disebutkan melakukan riset Syiah di Indonesia dengan tema besar 
konflik seperti konflik Suni-Syiah di Indonesia, akar ideologis 
konflik hingga berfokus pada konflik Suni-Syiah yang terjadi di 
Sampang. 

 
32 Wahyu Iryana, Nina Herlina Lubis, and Kunto Sofianto, “Existence of 

Shia in Indonesia Between Tradition and Power of Government,” Paramita: 
Historical Studies Journal 28, no. 2 (2018): 125–136. 

33 Siti Fauziyah, “Revolusi Islam Iran Dan Pengaruhnya Bagi 
Perkembangan Syiah Di Indonesia,” Tsaqofah; Jurnal Agama dan Budaya 14, 
no. 1 (2020): 43–65. 

34 Ari Arkanudin, “Studi Tentang Analisis Aliran Syiah Di Indonesia,” 
Dewantara XII (2021): 144–158. 

35 Resta Tri Widyadara, “Konflik Sunni-Syiah Di Indonesia,” Religi XI, 
no. 2 (2015): 109–124. 

36 Rachma Ida & Laurentius Dyson, “Konflik Sunni-Syiah Dan 
Dampaknya Terhadap Komunikasi Intrareligius Pada Komunitas Di Sampang- 
Madura.,” Masyarakat, Kebudayaan dan Politik Universitas Airlangga 28, no. 1 
(2015): 33–49. 

37 Jalaludin Rakhmat, “Akar Ideologis Konflik Sunni-Syiah,” Ma’arif 10, 
no. 2 (2015): 145–160. 

38 Maulana H F Hastuti, “Konflik Ideologi Syiah Dan Sunni Dalam Media 
Online,” MEDIALOG: Jurnal Komunikasi 2, no. 1 (2019): 31–40. 

39 Humaini, “Konflik Sunni- Syiah Di Timur Tengah Perspektif 
Geopolitik Dan Dampaknya Terhadap Hubungan Sunni-Syiah Di Indonesia,” 
CMES XII, no. 2 (2019): 156–169. 

40 Muhammad Mutawali, “Arab Sunni Dan Iran Syi`Ah Kontemporer : 
Konflik Atau Persaingan?,” FiTUA: Jurnal Studi Islam 1, no. 1 (2020): 49–61. 

41 Novita Maulida Ikmal, “Sunni-Syiah Conflic in Sampang, Madura: The 
Politics of Identity,” Jurnal Studi Sosial dan Politik 5, no. 1 (2021): 1–8. 

42 Nour Zattullah, “Konflik Sunni-Siah Di Sampang Ditinjau Dari Teori 
Segitiga Konflik Johan Galtung,” Jurnal Ilmu Budaya 9, no. 2 (2021): 86–101. 
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Sementara pada kelompok ketiga, penelitian Akmaliah, Sair, 
dan Wahyudi merupakan penelitian yang penting untuk dipaparkan 
agar ada kejelasan mengenai posisi peneliti dalam melakukan riset 
ini. Pada penelitian Akmaliyah mengungkap tentang mengapa 
konflik tersebut bisa terjadi serta dampak yang diakibatkan konflik, 
sehingga membuat mereka menjadi pengungsi. Dari hasil 
penelitiannya, Akmaliyah menyatakan bahwa ada konflik internal 
yang menyebabkan keributan sehingga membuat mereka terusir 
dan menjadi pengungsi di Puspa Agro, Sidoarjo. Sementara di 
tengah menunggu tindakan agar bisa kembali ke tempat tinggal asal 
di Desa Karanggayam, Sampang. Mereka hidup menjadi pengungsi 
yang menyebabkan berubahnya pola hidup, tradisi dan aktivitas 
mereka. Mereka berupaya untuk belajar melakukan pekerjaan lain 
seperti mengupas kelapa, tukang sate keliling dan membuka usaha 
potong rambut. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk upaya untuk 
bertahan hidup.43 

Sementara itu dalam penelitian Sair diungkapkan bahwa 
komunitas Syiah Sampang bisa terusir karena adanya wacana 
menyimpang yang dihasilkan dari Fatwa MUI Jawa Timur. Inti dari 
fatwa tersebut adalah sebagai penegasan bahwa ajaran Syiah yang 
berkembang di Kabupaten Sampang dianggap telah mencederai 
dan menodai agama Islam dan merekomendasikan agar pemerintah 
pusat, provinsi dan kabupaten mengambil tindakan dengan 
menekankan aliran sesat. Hasil penelitiannya menyampaikan 
bahwa kekuatan pemerintah sangat lemah dibanding dengan 
kelompok masyarakat di Sampang. Masalah sosial yang kompleks 
ini mendorong mereka untuk bertahan dengan situasi dan tetap 
menjunjung tinggi prinsip serta etika orang Madura yang taat 
kepada kiai (ustaz). Strategi bertahan tersebut merupakan cara 
bagaimana agar mereka tetap bisa diterima dalam lingkaran sosial 

 
43 Wahyudi Akmaliyah, “Menjadi Pengungsi Di Negara Sendiri: 

Persekusi, Perjuangan, Dan Daya Tahan Sosial Komunitas Syiah Sampang 
Sebagai Pengungsi Internal,” in Mereka Yang Terusir Studi Tentang Ketahanan 
Sosial Pengungsi Ahmadiyah Dan Syiah Di Indonesia (Jakarta: Yayasan Pustaka 
Obor Indonesia, 2017), 81–120. 



12 

 

hal ini seperti mematuhi kiai, terus berbahasa Madura, terus bekerja 
berdasarkan prinsip budaya, dan menjalani hidup sambil mencari 
jalan pulang.44 

Selama menjadi pengungsi tentu mereka belajar beradaptasi 
ketika berada di lingkungan baru. Tulisan Wahyudi 
mengungkapkan peran negara dalam membentuk ketahanan sosial 
bagi pengungsi Syiah di Sidoarjo dan Ahmadiyah di Mataram. Dari 
hasil penelitiannya, Wahyudi menyatakan bahwa posisi kiai dalam 
masyarakat Sampang dan Lombok cenderung memiliki kesamaan 
yaitu hidup di tengah masyarakat yang fanatik terhadap agama. 
Kondisi tersebut membuat posisi pengungsi dalam keadaan 
terancam di tengah mayoritas. Kuatnya aktor dalam masyarakat 
mengindikasi tidak maksimalnya fungsi hukum bagi kelompok 
pengungsi Syiah maupun pengungsi Ahmadiyah, sehingga penting 
untuk menguatkan peran pemerintah dalam menegakkan hukum 
bagi para pengungsi.45 

Pada kelompok keempat yang memfokuskan pada proses 
pelaksanaan administrasi catatan sipil dan administrasi 
perkawinan, beberapa tulisan penting untuk disebutkan, termasuk 
penelitian Sholehuddin dan Noor. Pertama yakni proses 
pelaksanaan administrasi yang berkaitan dengan pemenuhan hak-
hak sipil di antaranya yaitu Sholehuddin mencatat bahwa 
pemenuhan hak-hak sipil pengungsi Syiah di tahun 2013-2020, 
menjadi sebuah dilema antara posisi keberagaman dan 
keberwarganegaraan dalam kehidupan pengungsi Syiah. 
Disebutkan bahwa pengungsi Syiah memahami hak-hak sipilnya, 
namun ternyata hak sipil pengungsi masih belum terpenuhi seperti 
hak dalam memilih tempat tinggal, hak untuk tidak diperlakukan 

 
44 Abdus Sair and Yelly Elanda, “The Cultural Negotiation Of Being Shia 

And Madurese : How It Can Be Reconciled ?” 8, no. 1 (2021): 40–59. 
45Nostalgiawan Wahyudi, “Peran Negara, Pengungsi, Dan Masyarakat 

Dalam Membentuk Ketahanan Sosial: Studi Pengungsi Syiah Di Sidoarjo Dan 
Ahmadiyah Di Mataram.,” in Mereka Yang Terusir Studi Tentang Ketahanan 
Sosial Pengungsi Ahmadiyah Dan Syiah Di Indonesia (Jakarta: Yayasan Pustaka 
Obor Indonesia, 2017), 191–228. 
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secara diskriminatif dan hak dalam menguburkan jenazah di 
Sampang. Dalam tulisannya dijelaskan juga bahwa pengungsi 
Syiah juga termasuk dalam bagian WNI sehingga berhak 
memperoleh hak-hak sipil tanpa memandang aliran agama yang 
diyakininya.46 

Kedua yakni dalam penelitian Noor mengungkapkan bahwa 
komunitas Ahmadiyah dan Syiah melakukan pernikahan secara 
resmi dan mencatatkan pernikahannya di KUA terdekat dengan 
domisili mereka. Kemudian disebutkan bahwa komunitas Syiah 
tidak pernah mengalami kesulitan ketika mendaftarkan pernikahan 
mereka di KUA. Arti tidak mengalami kesulitan, maksudnya 
adalah kelompok pengungsi Syiah tidak mendapat pertanyaan 
mengenai ormas keagamaan atau aliran keagamaan apa yang 
mereka ikuti ketika mendaftarkan pernikahan mereka. Lalu 
pengungsi Syiah juga menjalani prosedur pendaftaran pernikahan 
seperti muslim lainnya. Hanya saja, komunitas Syiah yang terusir 
dan masih tinggal di rusun Sidoarjo, terpaksa melakukan 
pernikahan secara agama (nikah siri) walaupun pada akhirnya 
mereka bisa mendaftarkan pernikahan secara resmi.47 

Namun setelah ditelusuri oleh peneliti dengan melakukan 
wawancara kepada salah satu responden di Puspa Agro, ditemukan 
kenyataan bahwa praktik pernikahan yang dilakukan ternyata tidak 
sederhana, seperti praktik yang dilakukan oleh kelompok muslim 
pada umumnya dengan dihadiri oleh PPN. Akan tetapi mereka 
memiliki upaya serta strategi yang dilakukan untuk mendapatkan 
hak-hak administrasi keluarga di tengah kondisi label pengikut 
Syiah yang erat kaitannya dengan isu kesesatan di kalangan 
masyarakat muslim secara umum.  

 
46 Moh. Sholehuddin, “Dilema antara Keberagamaan dan 

Keberwarganegaraan: Studi Fenomenologi tentang Kesadaran Pengungsi Shi’ah 
Sampang Terhadap Hak-Hak Sipil Tahun 2013-2020,” Disertasi, UIN Sunan 
Ampel, 2020. 

47 Nina Mariani Noor, “Pencatatan Pernikahan Bagi Warga Muslim 
Minoritas: Hak Atas Administrasi,” in Membela Hak-Hak Masyarakat Rentan : 
HAM, Keragaman Agama Dan Isu-Isu Keluarga (Yogyakarta: Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga Press, 2021), 59–82. 
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Kemudian setelah menelusuri penelitian-penelitian 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, tentu kesemuanya telah 
memberi kontribusi penting terhadap studi minoritas. Namun 
berdasarkan pada beragam riset di atas, maka peneliti ingin 
menegaskan bahwa posisi akademis penelitian yang ingin 
dilakukan ini adalah untuk melengkapi kajian-kajian yang telah ada 
dari sisi pendalaman terhadap kajian pengungsi Syiah di Puspa 
Agro dalam praktik pemenuhan hak administrasi keluarga di 
Indonesia. Prihal yang menjadi kesamaan dalam penelitian ini 
yakni menjadikan pengungsi Syiah sebagai objek yang akan 
diteliti. Sementara sisi yang berbeda adalah penelitian yaitu fokus 
pada strategi bertahan dan akomodasi praktik pernikahan yang 
dilakukan oleh pengungsi Syiah di Puspa Agro, Sidoarjo. Selain 
itu, penelitian ini juga berbeda dari pendekatan yang akan 
digunakan serta sudut pandang teoritik yang akan dibangun.  

 
E. Kerangka Teoritik 

Sebagaimana di negara-negara lainnya, umat Islam di 
Indonesia sangat berkomitmen untuk menerapkan hukum Islam, 
baik dalam kehidupan individu maupun dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 48 Model hukum Islam yang diterapkan 
di Indonesia yakni secara normatif dan formal yuridis. Normatif 
dengan arti bahwa norma-norma hukum itu harus dilaksanakan, 
jika tidak maka akan dikenai sanksi. Sementara formal yuridis yaitu 
bentuk hukum Islam yang telah dilegislasi oleh negara dalam 
bentuk peraturan perundang-undangan seperti halnya peraturan 
pernikahan dalam bentuk terbitnya Undang-Undang No. 1 tahun 
1974 tentang perkawinan, yang kemudian disempurnakan melalui 
terbitnya Kompilasi Hukum Islam No. 1 Tahun 1991.49 Kedua 
peraturan ini terbentuk dengan tujuan untuk mengatur sekaligus 
menjadi pedoman hukum dalam praktik hukum Islam diantaranya 

 
48 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam; Pengantar Ilmu Hukum dan Tata 

Hukum di Indonesia  (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 5-6. 
49 Kamsi, Politik Hukm dan Positivisasi Syariat Islam di Indonesia 

(Yogyakarta: Suka Press, 2012) 3-4. 
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seperti dalam praktik pernikahan.  
Berkait dengan studi pencatatan pernikahan pengungsi Syiah 

di rusunawa  Puspa Agro, beserta masalah-masalah yang dihadapi. 
Penelitian ini menggunakan 2 teori untuk menjawab permasalahan, 
pertama teori resiliensi untuk membedah praktik pernikahan di 
kalangan kelompok pengungsi, kedua alasan praktik dilakukan 
dengan cara berbeda, kedua, menggunakan teori akomodasi. 
Pendekatan dalam dua teori tersebut diharapkan dapat memperjelas 
persoalan dan solusi yang dapat digunakan dalam dinamika 
pemenuhan hak keluarga di kalangan kelompok pengungsi Syiah. 
Sebab dinamika praktik pernikahan bukan sekedar melakukan 
praktik hukum namun juga ada upaya dalam mendapatkan hak 
melalui akomodasi. Skema kerangka teoritiknya adalah sebagai 
berikut:  

 
KERANGKA TEORITIK PEMENUHAN HAK 

ADMINISTRASI KELUARGA 
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1. Teori Resiliensi 
Resiliensi pertama kali diperkenalkan pada tahun 1969 dan 

digunakan untuk menggambarkan bagian positif dari perbedaan 
individu dalam respons seseorang terhadap keadaan yang 
merugikan lainnya. Istilah resiliensi muncul sebagai pengganti 
istilah sebelumnya seperti invulnerable (kekebalan), invincible 
(ketangguhan), dan kekuatan, sehingga proses menjadi resilien 
tercakup pada penderitaan dan perjuangan.50 Resiliensi 
didefinisikan sebagai kemampuan individu memilih untuk pulih 
dari peristiwa kehidupan yang menyedihkan dengan cara 
meningkatkan pengetahuan untuk adaptif dan mengatasi situasi 
yang bisa merugikan di masa mendatang.51 Dalam beberapa tahun 
terakhir, resiliensi telah diakui sebagai proses perkembangan yang 
mencerminkan kapasitas penyesuaian yang positif dalam keadaan 
hidup sulit sebagai lawan dari suatu sifat.52 

Istilah resiliensi diformulasikan pertama kali dengan nama 
ego-resilience yang diartikan sebagai kemampuan umum untuk 
melibatkan kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dan luwes 
ketika dihadapkan pada sebuah tekanan.53 Resiliensi terbentuk 
melalui tujuh kemampuan diantaranya yaitu regulasi emosi yakni 
kemampuan untuk tetap tenang. Pengendalian impuls yaitu 
kemampuan untuk regulasi emosi. Kemudian ada optimis, empati 
dan analisis penyebab masalah. Lalu efikasi diri yakni adanya 
keyakinan bahwa seseorang dapat memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi dan reaching out yaitu kemampuan seseorang 

 
50 Henderson, Nan dan Mike M Milstein. Resiliency in Schools: Making 

It, Happen for Students and Educators.  (United States of America: Corwin, 
Press, Inc, 2003). 

51 Michelle D. Keye and Aileen M. Pidgeon, “Investigation of the 
Relationship between Resilience, Mindfulness, and Academic Self-Efficacy,” 
Open Journal of Social Sciences 01, no. 06 (2013): 1–4. 

52 Owen Richard Lightsey, “Resilience, Meaning, and Well-Being,” The 
Counseling Psychologist 34, no. 1 (2006): 96–107. 

53 E.C. Klohen, “ Conseptual Analysis and Measurement of The Construct 
of Ego Resilience”. Journal of Personality  and Social Psychology, Volume, 70 
No. 5, p 1067-1079 (1996). 
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untuk mencapai keberhasilan.54 Resiliensi juga dianggap sebagai 
sebuah kapasitas menghadapi dan mengatasi tekanan hidup.55  

Manusia dalam keseharian dapat menggunakan dan 
mengembangkan resiliensi sesuai dengan fungsinya. Fungsi 
resiliensi sendiri terdiri dari empat jenis yaitu overcoming, 
resiliensi dalam hal ini dilakukan untuk menghindar dari kerugian-
kerugian yang menjadi akibat dari hal tidak menguntungkan dan 
termotivasi dalam menjalani hidup. Kedua, Steering Through 
maksudnya adalah setiap orang membutuhkan resiliensi untuk 
menghadapi setiap masalah sehingga unsur steering through 
berfungsi untuk memberi keyakinan pada diri sendiri bahwa akan 
bisa menyelesaikan masalah. Ketiga, Bouncing Back, dalam 
beberapa kejadian manusia biasa mengalami hal-hal yang bersifat 
traumatik sehingga diperlukan bentuk pengendalian diri secara 
bertahap dalam menyembuhkan diri agar bisa kembali ke 
kehidupan normal. Keempat, reaching out yakni mendapatkan 
pengalaman hidup yang lebih kaya dan bermakna. Resiliensi 
sendiri juga berfungsi untuk memberi pengalaman hidup yang lebih 
kaya dan bermakna serta berkomitmen untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik dan mengetahui tujuan hidup mereka.56 

Berikut gambaran skema resiliensi pada kelompok 
pengungsi Syiah dalam memenuhi hak-hak administrasi 
pernikahan di bawah ini: 

 
54 Reivichm K.K & Shatte, A. The resilience faktor: 7 essenstial skills for 

overcoming life’s inevitable obstancle. (New York: Broadway Books, 2002) 
55 E. Grothberg, “ A Guide to Promoting Resilience in Children; 

Strengthening the Human Spirit”.  The Series Early Childhood Development: 
Practice and Reflections. Number 8, (The Hague: Benard van Leer Voundation, 
1995),15.  

56 Reivichm K.K & Shatte, A. The resilience faktor: 7 essenstial skills for 
overcoming life’s inevitable obstancle, 88-93. 



18 

 

  
 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
resiliensi yang meliputi fungsi dan karakter dalam setiap 
individunya akan memberikan pengaruh pada individu dalam 
menyesuaikan diri dan segera bangkit kembali setelah mengalami 
suatu peristiwa yang membuat mereka trauma. Karakter dan fungsi 
tersebut ditandai dengan kemampuan mereka dalam melakukan 
penyesuaian diri terhadap sebuah masalah yang mereka hadapi. Hal 
ini nanti akan berorientasi pada upaya komunitas Syiah yang 
bersangkutan dalam mengupayakan hak-hak administrasi keluarga 
di Indonesia. 

Kesimpulan lainnya adalah bahwa fungsi resiliensi yang 
bagus adalah ketika mereka dapat mengatasi perubahan-perubahan 
dalam hidup dan mempertahankan apa yang memang menjadi hak 
mereka, sehingga dapat bangkit dari keterpurukan dan mengatasi 
kesulitan-kesulitan hidup mereka serta cara berpikir mereka tanpa 
memicu konflik kembali.  
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2. Teori Akomodasi 
Jika suatu interaksi dicermati secara seksama, maka secara 

tidak sadar kita akan melihat dan memperhatikan bahwa pembicara 
seringkali menyesuaikan perilakunya satu sama lain. Salah satu 
teori yang memili kaitan dengan penyesuaian perilaku satu sama 
lain yakni teori akomodasi. Teori akomodasi dimaknai sebagai 
kemampuan dalam menyesuaikan, memodifikasi atau mengatur 
perilaku seseorang dalam responsnya terhadap orang lain yang ada 
di sekitarnya. Proses akomodasi ini pada umumnya dilakukan 
secara tidak sadar 57 dan menjelaskan bagaimana serta mengapa 
perlu untuk menyesuaikan perilaku komunikasi terhadap orang 
lain.58  

Akomodasi komunikasi juga memiliki dua fungsi utama, 
Pertama, untuk membantu memfasilitasi interaksi yang koheren. 
Kedua, untuk mengatur jarak sosial antara satu sama lain. Kualitas 
akomodasi individu di dalam sebuah interaksi merupakan sarana 
memotivasi sekaligus bentuk penyesuaian mereka di dalam 
berinteraksi. Proses berbicara akan mengakomodasi pola 
komunikatif yang mereka yakini sebagai sebuah karakteristik dari 
orang yang berafiliasi, sehingga pesan yang ingin disampaikan 
dapat dengan mudah dipahami.59 Howard menyampaikan teorinya 
bahwa akomodasi menjadi penting dalam sebuah komunikasi dan 
interaksi.60  

Para peneliti akomodasi menemukan bahwa akomodasi 
dapat membawa kepada identitas sosial dan dapat mengikat 
ketidaksetujuan serta jarak sosial dalam masyarakat.  Sehingga 
prilaku akomodasi ini bisa dimaknai sebagai proses penyesuaian 
dari suatu keadaan maupun menghadapi kelompok yang 

 
57 West and Lynn Turner, Internpersonal Communicatin,  (2007) 
58 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Teori Komunikasi (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2009), 222.  
59 Howard Giles ed. Communication accommodation theory: Negotiating 

personal relationships and social identities across contexts. Cambridge 
University Press, 2016, 51. 

60 Howard Giles, Justine Coupland, and Nikolas Coupland, Contexts of 
Accomodation, (UK: Cambridge University Press, 1991), 112. 
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bertentangan satu sama lain melalui suatu interaksi.61 
Hal mendasar dari akomodasi ialah kerjasama dan toleransi 

yang memperlihatkan warga masyarakat dengan tidak 
menghilangkan atau menyembunyikan identitas masing-masing. 
Para teoritisi akomodasi telah sampai pada kesimpulan bahwa 
akomodasi menjadi hal penting dalam relasi sosial di tengah 
masyarakat. Karena akomodasi dianggap dapat membawa kepada 
identitas sosial dan dapat mengikat ketidaksetujuan dan jarak sosial 
dalam masyarakat. Pemaknaan secara umumnya, bahwa 
akomodasi bisa disebut sebagai penyesuaian mana kala ada suatu 
kendala atau kelompok tertentun yang bertentangan satu sama lain. 
Sehingga akomodasi ini sebagai bentuk guna menghentikan 
pertentangan melalui sebuah interaksi.62 

Istilah akomodasi dalam Sosiologi digunakan dua arti yaitu 
menunjuk pada suatu keadaan proses interaksi antara orang-orang 
atau kelompok manusia dan masyarakat. Sedangkan sebagai 
proses, akomodasi merupakan tindakan aktif yang dilakukan untuk 
menerima kepentingan yang berbeda dalam meredakan 
pertentangan yang sedang terjadi. Para sosiolog juga menggunakan 
istilah akomodasi sebagai suatu pengertian untuk menggambarkan 
hubungan sosial yang sama arti dengan adaptasi.63 

Dalam memenuhi kepentingan komunitas pengungsi Syiah 
di Puspa Agro, sikap saling menghambat tidak akan terjadi jika ada 
sikap toleransi di antara mereka yaitu sikap saling menghormati 
dan menghargai dengan tidak memaksakan kehendak lain dan 
pandangannya terhadap kelompok lainnya. Perlunya kerjasama 
sebagai bentuk penyesuaian antar individu dapat dilakukan 
sehingga akomodasi dapat dilakukan.  

Inti dari teori akomodasi adalah bagaimana seseorang 
menyesuaikan komunikasi mereka dengan orang lain. Teori ini 

 
61 Judistira K. Garna, Ilmu-ilmu Sosial; Dasar-Konsep-Posisi, (Bandung: 

PPS Unpad, 1996), 153. 
62 Ibid,. 
63 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2010) 343. 
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berpijak pada premis bahwa ketika seseorang melakukan interaksi, 
maka mereka menyesuaikan pembicaraan, pola dan tindakan 
mereka untuk mengakomodasi orang lain. Oleh karena itu, 
akomodasi berbagai kepentingan dilakukan agar hak-hak 
pengungsi Syiah mampu terpenuhi. Aspirasi kepentingan 
kelompok diakomodasi demi keberlangsungan dan memajukan 
kelompok tersebut.  

 
F. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji subyek 
menjelaskan pendekatan dan langkah-langkah penelitian, yang 
meliputi penetapan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
analisis data serta teknik interpretasi dan pengambilan kesimpulan 
yang digunakan dalam penelitian.64 

1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris (lapangan). 
Sumber data yang diperoleh untuk penelitian ini yakni melalui 
kerja lapangan yakni aspek tempat (place), pelaku (actor), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis dalam 
situasi sosial dalam hal ini adalah pengungsi Syiah di Puspa 
Agro dan pegawai pencatat nikah yang bersangkutan.65 Pokok 
kajiannya adalah hukum yang dikonsepkan sebagai perilaku 
nyata (actual behavior) sebagai gejala sosial yang sifatnya 
tidak tertulis, akan tetapi dialami setiap orang dalam hubungan 
hidup bermasyarakat.66 

2. Pendekatan 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan  
sosio legal yang memusatkan perhatian pada praktik 

 
64Tim Penyusun. Pedoman Penelitian Disertasi Progam Doktor Ilmu 

Syariah, (Yogyakarta: Program Doktor Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2020), 12. 

65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015), 285. 

66 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. 
Citra Aditya Bakti, 2004), 40. 
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pernikahan pengungsi Syiah di Puspa Agro meliputi proses 
memilih calon pasangan, proses pernikahan, praktik dalam 
mendaftarkan administrasi pernikahan dan dinamika yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pernikahan. Pendekatan sosio-
legal yakni pendekatan dengan cara mengamati interaksi 
hukum dengan lingkungan sosialnya. Menggunakan 
pendekatan ini untuk melihat efektivitas hukum.67  

3. Sumber Data 
Fokus dari kajian ini adalah untuk menemukan proses 

pengungsi dalam melakukan praktik pernikahan dari memilih 
pasangan hingga pelaksanaan praktik pernikahan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam melaksanakan praktik 
pernikahan. 
a. Bahan Primer 

Pada penelitian ini diperlukan beberapa tahap dalam 
pengumpulan bahan di antaranya yaitu:  
1) Observasi adalah kegiatan peninjauan yang dilakukan di 

lokasi penelitian dengan pencatatan, dan pemotretan 
mengenai situasi dan kondisi serta peristiwa hukum di 
lokasi.68 Pada penelitian ini, peneliti langsung ke lokasi 
pengungsi Syiah di Puspa Agro, Kecamatan Taman, 
Kabupaten Sidoarjo yang dimulai pertama kali pada 
Agustus 2019. 

2) Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer 
yang bersumber langsung dari responden peneliti di 
lapangan untuk memberikan informasi secara jelas kepada 
peneliti.69 Pada penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara pada beberapa pihak yakni para pengungsi 
Syiah seperti ustaz dan pengungsi Syiah. Serta wawancara 
pada penganut Syiah secara umum. Penelitian dilakukan 

 
67 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum, 

Normatif dan Empiris, (Jakarta: Kencana, 2016), 70.  
68 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, 85. 
   69 Ibid,. 86-87. 
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pada Agustus 2019, kemudian Agustus 2020 dan terakhir 
pada Januari 2022-Maret 2022.  

3) Selanjutnya mengumpulkan bahan hukum primer yakni 
berupa aturan-aturan yang berkaitan dalam penelitian ini 
seperti UU Perkawinan 1/1974, Kompilasi Hukum Islam 
No.1/1991, Peraturan Menteri Agama No. 19 Tahun 2018 
tentang Pencatatan Perkawinan dan aturan-aturan lainnya.  

b. Bahan Sekunder 
Bahan sekunder yaitu bahan yang menekankan pada 
penggunaan data sekunder dari buku, disertasi, riset, 
artikel, jurnal koran, website maupun karya ilmiah lainnya 
yang mengkaji tentang praktik pernikahan, peran KUA, 
pegawai pencatat nikah dan tentang Syiah.  

4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan pertama, 
peneliti menghimpun data lapangan yang berkaitan dengan 
praktik pernikahan pengungsi Syiah di Puspa Agro yakni 
pemilihan pasangan hingga memutuskan untuk menikah, 
prosedur pengumpulan berkas, prosesi pernikahan dan 
hambatan yang dialami ketika mendaftarkan pernikahan. 
Kedua, peneliti mencari data-data sekunder yang berkaitan 
dengan peran KUA dan pegawai pencatat nikah, otoritas negara 
dalam memberikan hak-hak kepada minoritas pengungsi Syiah. 
Ketiga, peneliti melakukan pengecekan data kembali yang 
didapat dari data primer dan data sekunder. Keempat, peneliti 
mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 
Beberapa tahapan yang peneliti lakukan dalam 

melakukan analisis data, yaitu: pertama, peneliti meringkas 
data agar data yang peneliti dapatkan mudah untuk dipahami 
dan ditafsirkan secara objektif, logis dan proposional. Seiring 
dengan hal tersebut, data yang dihimpun dapat dihubungkan 
satu sama lain dan memiliki kejelasan serta ketersambungan 
dengan pembahasan lainnya. 
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Berdasarkan data-data yang telah peneliti kumpulkan dari 
wawancara terhadap pihak pengungsi Syiah di Puspa Agro 
yakni ustaz, pasangan yang  telah menikah dan pasangan yang 
akan menikah. Data sekunder dari berbagai bacaan sekaligus 
telaah yang telah peneliti lakukan diteliti dengan menggunakan 
pendekatan sosio- legal.  

Sumber-sumber data yang telah peneliti dapatkan 
kemudian dikembangkan berdasarkan jenisnya baik itu dari 
sumber primer dan sumber sekunder, untuk mengurangi serta 
menghindari salah paham dalam menarik kesimpulan.  

Data yang telah peneliti himpun dipaparkan apa adanya, 
sesuai dengan sumber yang telah peneliti dapatkan, baik dari 
lapangan maupun dari literatur. Dalam menjaga konsistensi 
penulisan penelitian ini, peneliti  menulis dengan menggunakan 
metode deduktif yakni menjelaskan dari hal umum menuju ke 
khusus dengan tujuan agar bisa tertata dan mudah dipahami 
tanpa melebar luas ke masalah yang lain. 

6. Pengambilan Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analis, peneliti kemudian melakukan 

pengambilan kesimpulan yang dilengkapi saran-saran dengan 
tujuan agar dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian 
berikutnya, sekaligus jawaban singkat dari sebuah rumusan 
masalah. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini diawali dengan 
pendahuluan di bab pertama, yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang sejarah 
perkembangan administrasi pernikahan di Indonesia meliputi 
aturan-aturan pernikahan dari periode kolonial hingga 
kemerdekaan. Dalam pembahasan ini juga menjelaskan mengenai 
pengertian KUA dan kewenangannya dalam praktik pelaksanaan 
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pencatatan pernikahan. Selain itu dijelaskan sejarah penghulu dari 
era kolonial hingga kemerdekaan. Kemudian fenomena praktik 
pernikahan yang terjadi. 

Pada bab ketiga dibahas kelompok Syiah dan pemenuhan 
hak-hak perdata administrasi keluarga. Pembahasan meliputi 
sejarah perkembangan Syiah hingga kemunculan konflik, 
Kemudian kelompok Syiah dalam memenuhi hak berkeluarga 
hingga dinamika praktik pernikahan di kalangan kelompok Syiah 
yaitu kelompok berstatus pengungsi dan tidak berstatus pengungsi.  

Kemudian pada bab keempat dibahas mengenai praktik 
pelaksanaan pernikahan yang meliputi mekanisme, dinamika dan 
resiliensi. Pembahasannya meliputi mekanisme praktik pencatatan 
pernikahan pengungsi Syiah yaitu proses pendaftaran Surat Nikah, 
Bimbingan Perkawinan. Kemudian problematika mengenai praktik 
pernikahan. Lalu strategi-strategi yang dilakukan kelompok 
pengungsi ketika akan melaksanakan pernikahan dan membentuk 
keluarga. 

Setelah pembahasan tersebut, pada bab kelima dijelaskan 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika pelaksanaan 
pernikahan pengungsi Syiah Sampang. Pembahasannya meliputi 
ajaran Syiah dan respon sikap masyarakat muslim secara umum. 
Kemudian isu perpindahan mazhab sebagai jaminan kembali ke 
Sampang dan kultur sosial keagamaan masyarakat Sampang. 
Kemudian pada bab enam yaitu diakhiri dengan kesimpulan dan 
saran-saran sebagai bab penutup.  
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BAB VI 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Dari paparan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

mengungkapkan tiga kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan 
masalah dalam penelitian ini: 
1. Penelitian ini mengungkapkan bahwa aliran Syiah dianggap 

sesat karena tidak ada keterbukaan umat islam Sampang dalam 
menerima ajaran lain, sehingga menyebabkan para pengikut 
Syiah terusir dan terancam keselamatannya. Keadaan tersebut 
membuat para pengikut Syiah dituntut untuk beradaptasi dalam 
keadaan terancam dengan cara-cara baru, maka dalam 
melakukan pemenuhan hak administrasi berkeluarga, 
pengungsi Syiah di Puspa Agro melakukan beberapa upaya. 
Upaya ini terkait dengan tiga aspek yakni pencatatan 
pernikahan, isbat nikah, dan aspek dispensasi nikah. Terkait 
pencatatan nikah, mereka melakukan strategi antar bekas dari 
Sidoarjo ke Sampang. Adapun dalam isbat nikah, mereka 
melakukan dengan cara didampingi pihak kepolisian dan 
dikawal dari rusun Puspa Agro menuju Sampang. Adapun 
dalam hal praktik dispensasi nikah, mereka melakukannya 
dengan cara melampirkan surat perantara dari kepolisian 
Sampang dan yang bersangkutan kemudian akan didampingi 
oleh pihak kepolisian. 

2. Bahwa anggapan sesat ajaran Syiah membuat munculnya 
tindakan represif di masyarakat Sampang, sehingga terjadi 
konflik yang membuat pengikut Syiah terusir dalam kondisi 
keselamatan yang terancam. Hal tersebut menuntunt pengungsi 
Syiah untuk melakukan upaya-upaya yang bersifat adaptif dan 
direspon dengan baik oleh pihak pemerintah, maka pemerintah 
berupaya memberikan perlindungan dan hak-hak administrasi 
keperdataan keluarga untuk pengungsi Syiah. Namun upaya 
perlindungan hukum yang dilakukan ini disesuaikan dengan 
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pemahaman masyarakat sehingga terjadi pelayanan yang 
berbeda seperti yang telah disampaikan di dalam kesimpulan 
pertama. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Pertama, adanya penolakan terhadap ajaran Syiah oleh 
masyarakat Sampang, sehingga dikhawatirkan munculnya 
konflik horisontal antar masyarakat. Kedua, dikarenakan 
adanya kekhawatiran pemerintah terhadap terjadinya konflik 
yang lebih tajam di kalangan masyarakat, maka ada upaya 
akomodasi dari pemerintah supaya tidak membuat masyarakat 
umum resah dan tidak terjadi kericuhan yang berlanjut. Ketiga, 
demi terciptanya keamanan antara kedua belah pihak maka 
dilakukan upaya pendampingan dari pihak kepolisian seperti 
pada praktik isbat nikah massal. Serta untuk dispensasi nikah, 
maka dibutuhkan surat dari kepolisian dan didampingi setiap 
prosesnya. 

3. Fatwa sesat Syiah oleh Majelis Ulama Indonesia Jawa Timur 
menyebabkan umat muslim di Indonesia masih beranggapan 
bahwa aliran Syiah memang sesat. Hal tersebut menyebabkan 
para penganut aliran Syiah menjadi hidup di bawah ancaman 
konflik. Pengungsi Syiah di Puspo Agro sebagai korban dari 
adanya konflik tersebut kemudian melakukan upaya resiliensi 
terkait dengan pemahaman ajaran Syiah pada masyarakat, 
diantaranya sebagai berikut Pertama, upaya yang dilakukan 
yakni mau menerima pasangan non- Syiah. Adapun caranya 
seperti mengatur cara komunikasi yang tidak berfokus pada 
perbedaan, namun lebih ke arah masa depan yang optimis. 
Kedua, dalam hal administrasi, upaya resiliensi yang mereka 
lakukan yakni turut menerima pendampingan serta berusaha 
untuk mendapatkan akta nikah walaupun dengan cara antar 
berkas. Ketiga, adanya upaya deklarasi perpindahan mazhab 
dari Syiah ke Sunni yang dilakukan dengan harapan bisa 
menjadi solusi terbaik bagi mereka agar dapat diterima kembali 
sebagai bagian masyarakat Madura.  
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B. Saran-Saran 

Dari keseluruhan hasil penelitian yang telah dipaparkan, ada 
tiga saran yang perlu penulis sampaikan, yaitut:  
1. Pemerintah dalam hal ini perlu memperhatikan regulasi 

mengenai hak-hak kelompok minoritas agama dalam praktik 
pemenuhan hak administasi keluarga, sehingga tidak terjadi 
praktik yang berbeda.  

2. Perlu adanya dorongan sikap toleransi terhadap sebuah 
perbedaan dalam memandang cara beragama di masyarakat 
Madura. Toleransi baik berbeda agama maupun berbeda dalam 
aliran keagamaan. Dibentuk gerakan-gerakan toleransi 
beragama mulai dari gerakan melalui sosial media agar 
informasi lebih cepat sampai pada informan secara luas dan 
menyebar atau dibentuk komunitas sadar toleransi beragama.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, bisa meneruskan penelitian ini 
kiranya lingkup penelitian yang bisa dilanjut terkait Tradisi 
pernikahan kelompok Syiah di Indonesia, Studi Komparatif 
antara kelompok Syiah status pengungsi dan non pengungsi 
dan studi praktik pernikahan kelompok minoritas agama di 
Indonesia.  
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tentang-kesesatan-ajaran-syiah/html. 

Times Indonesia, “ Sembilan Pemuda Syiah di Sampang Ikrar 
kembali ke Aswaja,  diakses melalui, 
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/361660/se
mbilan-pemuda-syiah-di-sampang-ikrar-kembali-ke-
aswaja  

7. TERWAWANCARA 

Wawancara dengan AB, Agustus 2021  

Wawancara dengan KH Januari 2022.  

Wawancara dengan KM  Januari 2022. 

Wawancara dengan MF Februari  2022.  

Wawancara dengan NA April 2022.   

Wawancara dengan NB Januari 2022. 

Wawancara dengan NS  Februari 2022.  

Wawancara dengan OY Januari 2022. 

Wawancara dengan SA Januari 2022. 

Wawancara dengan SH Januari 2021.  

Wawancara dengan TS  April 2022. 

Wawancara dengan Ustad Yahya, Agustus 2019.  

Wawancara dengan ZA, Januari 2022. 

Wawancara dengan ZF, Maret 2022. 

  

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/361660/sembilan-pemuda-syiah-di-sampang-ikrar-kembali-ke-aswaja
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/361660/sembilan-pemuda-syiah-di-sampang-ikrar-kembali-ke-aswaja
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/361660/sembilan-pemuda-syiah-di-sampang-ikrar-kembali-ke-aswaja
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